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ABSTRACT 
Single inoculation with respectively three strains of Rhizobium (Ci-1, Ci-2, Ci-3) and two strains of 
arbuscular mycorrhizal fungi (78-1 and 41-3) as well as their double inoculation had been tested for their 
effectiveness in increasing the growth of yam bean (Pachyrhizus erosus) in a greenhouse experiment. 
This study was conducted at the Laboratory of Soil Biology, Department of Soil Sciences, Faculty of 
Agriculture, Bogor Agricultural University (IPB) Bogor. 
The results showed that all Rhizobium inoculation did not increase the growth of yam bean. On 
the other hand, inoculation with two strains of arbuscular mycorrhizal fungi increased the plant growth 
significantly (4 times for strain 78-1 and 1.46 time for 41-3). Double inoculation between three Rhizobium 
strains and two of arbusarlar mycorrhizal fungi strains (78-1 and 41-3) was not significantly different 
with a single arbuscular mycorrhizal fungi inoculation (78-1 or 41-3). 
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LATAR BELAKANG 
Bangkuang (Pachymizus spp = yam bean) adalah 
tanaman legum yang mempunyai potensi sangat baik 
untuk dikembangkan. Disamping mempunyai 
biomassa yang banyak dan kemampuan untuk 
bersimbiosis dengan Rhizobium dalam menambat Nz, 
bangkuang juga mampu menghasilkan umbi yang 
banyak. Hasil umbi bangkuang dilaporkan melebihi 
100 ton per hektar (Heridia-Garcia, 1994; Sorensen , 
1994). Yang lebih menarik lagi adalah bahwa tanpa 
penambahan pupuk buatan sama sekali, bangkuang 
marnpu rnencapai hasil yang tinggi di beberapa 
ternpat di Mexico dan Pasifik Selatan (Nielsen ef el., 
1998). 
Disamping itu, bangkuang juga dilaporkan 
bersirnbiosis dengan cendawan mikoriza (AMF). 
Sama halnya dengan tanaman yang mempunyai akar 
yang terbatas lainnya, simbiosis bangkuang dengan 
cendawan mikoriza ini sangat penting artinya untuk 
mendapatkan unsur hara yang cukup guna 
rnenunjang pertumbuhan dan hasil yang tinggi. 
Grurn (1998) melaporkan bahwa inokulasi bangkuang 
dengan cendawan mikoriza seperti Glomus manihotiis 
dan Entmphospora colombiana sangat nyata 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil bangkuang. 
Simbiosis bangkuang dengan mikoriza ini juga 
nfembmt bangkuang lebih tahan terhadap 
kekeringan. Hal ini memungknkan bangkuang 
dikembangkan di daerah yang curah hujannya kurang 
(Diouf et el., 1998). 
Dari penelitian pendahuluan yang dilakukan di 
Laboratorium Biologi Tanah, Jurusan Tanah, Faperta 
IPB, sudah diisolasi beberapa isolat Rhizobium 
maupun cendawan mikoriza dari bangkuang varitas 
lokal(3 varitas) maupun varitas yang bemsal dari luar 
negeri (5 varitas dan hasil persilangan) sudah 
diisolasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji penga~h 
inokulasi Rhizobium, inokulasi cendawan mikoriza 
dan inokulasi ganda Rhizobium dan cendawan 
mikoriza terhadap pertumbuhan bangkuang di rumah 
kaca. 
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